V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari “Aku Ingin Menjadi Kupu-Kupu” merupakan karya anak-anak
tunarungu di Deaf Art Community Yogyakarta. Sebuah tari yang
terinspirasi oleh proses metamorfosis kupu-kupu yang dihubungkan
dengan pengalaman hidup para anak-anak tunarungu. Karya ini lahir
tidak terlepas dari motivasi yang terus mengalir bagi mereka. Motivasi
ekternal dan internal sangat mendukung semangat kepada anak-anak
DAC untuk berkarya. Selain keluarga, mereka sangat terinspirasi oleh
kebersamaan dan lingkungan DAC Yogyakarta.

Landasan utama -anak-anak tunarungu di DAC untuk berkarya
dalam dunia seni khususnya tari-adalah sebagai bentuk pembuktian
bahwa anak-anak tunarungu dapat berkarya sebagaimana layaknya
anak-anak normal lainnya. Kekurangan -yang dimiliki tidak menjadi
hambatan dalam menari dan menyelaraskan dengan musik iringannya.
Musik dapat mereka rasakan dan memberi efek pada detak
jantungnya. Melalui teknik ini anak-anak tunarungu di DAC mampu
berproses menciptakan karya seni dan menari dengan kompak dalam
tari “"Aku Ingin Menjadi Kupu-Kupu”.

Tari “Aku Ingin Menjadi Kupu-Kupu” dalam penggarapannya
memerlukan waktu yang cukup panjang. Berawal dari pantomim dan
teater mereka dapat termotivasi berkreativitas yang diekspresikan

lewat berkarya tari. Proses kreatif anak-anak tunarungu dalam
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menciptakan tari, tidak jauh berbeda dengan manusia normal pada
umumnya. Namun dengan keterbatasan pada pendengarannya,
mereka lebih memfokuskan terhadap sesuatu yang dilihat. Rasa
sensitif anak tunarungu sangat kuat dibanding manusia normal, hal ini
yang membuat mereka menari dengan ekspresif dan menjiwai
tariannya.

Gerakan tari yang digunakan pada tarian ini disesuaikan dengan
kebutuhan tarinya. Seperti gerakan tangan yang menyerupai ulat dan
kupu-kupu. Gaya Hip Hop, Break Dance dan B-Boy menjadi ciri khas
tarian ini. Gerakan-gerakan yang cepat banyak terungkap pada tarian
ini. Hal tersebut selaras dengan rutinitas tunarungu yang sangat cepat
dalam berbahasa isyarat. Tarian ini terbilang unik pada kostumnya
karena tidak menggunakan sayap-sayap seperti tari kupu-kupu dari
beberapa daerah lainnya. Hal ini- menunjukkan originalitas karya
mereka.

Rasa percaya diri yang tumbuh secara bertahap diperoleh dari
pengalaman berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya sesama
tunarungu dan para pengajarnya. Pengalaman pentas dari panggung
ke panggung membuat mereka mendapat perhatian yang lebih dari
masyarakat luas. Apresiasi yang baik memberi semangat kepada
mereka untuk terus berkarya baik di bidang seni maupun bidang

lainnya

75



B. Saran-Saran

Bagi pembaca, diharapkan memberi masukan demi perbaikan
karya tulis agar bermanfaat bagi masyarakat luas. Buat orang tua
yang memiliki anak tunarungu, diharapkan memberi ruang kepada
anaknya untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini
dapat memberi dampak yang positif bagi perkembangan anak-anak

tunarungu.

Bagi Deaf Art Community, teruslah berkarya karena karya-karya
kalian memberikan banyak inspirasi bagi tunarungu yang lain. Bagi
tunarungu yang lainnya jangan. menyerah dengan keadaan. Terus

berjuang demi kelangsungan hidup dimasa depan yang lebih cerah.

Lembaga atau sekolah SLB diharapkan memberikan pembinaan
yang lebih ektra untuk merangsang daya kreativitas anak-anak
tunarungu. Bagi guru diharapkan mengajar dengan cara-cara yang
kreatif, sehingga tidak menjenuhkan bagi siswa-siswinya. Salah satu
contohnya melalui pendekatan sebagai sahabat yang dilakukan oleh
Broto Wijayanto kepada anak-anak tunarungu DAC, mampu

menjadikan tunarungu yang kreatif.

Bagi pemerintah, sebaiknya Ilebih memperhatikan kaum
tunarungu dengan memberikan sarana dan prasarana dalam
mengembangkan keterampilan. Misalnya lembaga yang memberikan

pembinaan khusus bagi tunarungu sehingga mudah mendapatkan
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lapangan pekerjaan. Selain itu, pemerintah diharapkan memberikan
kode atau simbol-simbol yang khusus di tempat umum utuk
membantu tunarungu dalam beraktifitas, sehingga tidak tergantung

belas kasihan orang lain.
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B. Nara Sumber

1. Ahmad Roby Nugroho (Ahmad) umur 21 tahun, Anginering DAC
Yogyakarta.
Alamat : JI. Ibu Ruswo No. 35 RT/Rw 005/002 Yogyakarta

Pendidikan : Institute Seni Indonesia Yogyakarta S1

2. Arief Wicaksono (Arief) umur 24 tahun, pilot DAC dan
koreografer serta penari tari “"Aku Ingin Menjadi Kupu-Kupu”
Alamat : Genengan Ponoho No0.387 RT/RW 07/14 Bantul
Pendidikan : UIN Ilmu Komunikasi S1

No.HP : 08562889790

3. Broto Wijayanto (Broto) umur 38 tahun, pembina Deaf Art
Community Yogyakarta.
Alamat : JI. Langenarjan Lor No.3
Pekerjaan : Guru di SMKI Yogyakarta

No. HP : 08179404738

4. Erni Siswati (Erni) 52 tahun, orang tua Fani.
Alamat : Perum Villa Centuri KAV 1 Jati Mulyo, Kricak,

Tegalrejo, Yogyakarta 55242
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Pekerjaan :Wiraswasta
No.HP : 08122644014
Sri Hartaningsih (Nining) 45 tahun, orang tua Sita yang

merupakan salah satu anggota DAC.

Pekerjaan : Penulis
Alamat : JI. Arjuno No. 7 Ketanggunganka
No.HP : 085799158969/081904063318

. Stephanie Kusuma Rahardja (Fani) 24 tahun, Co Pilot DAC
asisten koreografer tari “Aku Ingin-Menjadi Kupu-Kupu”.

Alamat : Perum Villa Centuri KAV 1 Jati Multo, Kricak,
Tegalrejo, Yogyakarta 55242

Pendidikan ' : STSR Visi Yogyakarta D1

No. HP 1085729153519
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